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Abstract: The purpose of this study is to describe the ratio of professiona development of
teachers by principals between SD Negeri 16 Seluma with MIN Bungamas Seluma on aspects :
mastering the material , managing learning programs , manage the classroom , using the media ,
mastering the educational foundation , manages the interaction of learning , and assess
achievements students . The method used is descriptive evaluative . Results of the study is the
result of development of professional competence of teachers in primary schools 16 Seluma
Seluma compared with the guidance in the MIN Bungamas Seluma Seluma almost the same, only
the existing infrastructure in the district Seluma MIN Bungamas still inadequate , so the coaching
is done by the head less school goes well .
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan perbandingan pembinaan profesional
guru oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas Seluma pada aspek:
menguasai bahan, mengelola program belajar, mengelola kelas, menggunakan media, menguasai
landasan kependidikan, mengelola interaksi belgjar, dan menilai prestasi siswa. Metode yang
digunakan adalah deskriptif evaluatif. Hasil penelitian adalah hasil dari pembinaan kompetensi
profesional guru di SD Negeri 16 Seluma Kabupaten Seluma dibandingkan dengan pembinaan di
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma hampir sama, hanya saja sarana dan prasarana yang
ada di MIN Bungamas Seluma Kabupaten masih kurang memadai, sehingga pembinaan yang

PERBANDINGAN PEMBINAAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU

dilakukan oleh kepala sekolah kurang berjalan dengan baik.

Kata kunci: perbandingan, kompetensi profesional, guru, kepala sekolah

PENDAHULUAN

Sebuah lembaga akan mau dan
berkembang tergantung dengan Kkinerja dari
pimpinannya, begitu pula dengan kemajuan
sekolah tergantung pada kinerja kepala sekolah
dadam mengelola sekolah. Pembinaan kom-
petens profesiona guru merupakan bagian yang
tidak dapat diabaikan karena guru yang berperan
langsung berhadapan dengan peserta didik unutk
mengagjar, mendidik, dan membimbing siswa
agar memiliki pribadi yang berarti bagi
masyarakat. Selain itu, guru memegang peran
utama dadam  pembangunan  pendidikan
khususnya yang diselenggarakan secara formal
yang menentukan keberhasilan peserta didik
terutama dengan kaitannya dalam proses belgjar-
mengajar.

Menurut  Undang-Undang  Republik
Indonesa Nomor 14 Tahun 2005 pasal 7
menyatakan bahwa profes guru merupakan
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip: (1) memiliki bakat, minat,
panggilan jiwa dan idedlisme, (2) memiliki
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komitmen untuk meningkatkan mutu pen-
didikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia, (3) memiliki kudifikas akademik dan
latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang
tugas, (4) memiliki kompetensi yang diperlukan
sesua  dengan bidang tugas, (5) memiliki
tanggung jawab aas pelaksanaan tugas
keprofesiona an.

Pendapat Sumidjo (1992:122) daam
Mulyasa (2009:99-100) mengemukakan bahwa
bahwa memahami arti pendidik tidak cukup
berpegang pada konotas defenis pendidik,
melainkan harus dipelgari  keterkaitannya
dengan makna pendidikan, sarana pendidikan,
dan drategi pendidikan dilaksanakan, maka
kepala sekolah harus berusaha menanamkan,
memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat
macam nilai yakni: (1) Pembinaan menta; yaitu
membina tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan sikap batin dan watak.
Daam ha ini kepaa sekolah harus mampu
menciptakan iklim yang kondusif agar setiap
tenaga kependidikan dapat - R
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dengan baik, secara proporsiona dan pro-
fesonal. Untuk itu, kepala sekolah harus
berussha melengkapi sarana, prasarana, dan
sumber balgjar agar dapat memberikan kemu-
dahan kepada para guru dalam melaksanakan
tugas utamanya yaitu menggjar. Mengagjar dalam
arti  memberikan kemudahaan belgar bagi
peserta didik (facilitate of learning). (2)
Pembinaan moral yaitu membina para tenaga
kependidikan tentang hal-ha yang berkaitan
dengan gjaran baik dan buruk mengena suatu
perbuatan, sikap dan kewsgjiban sesuai dengan
tugas masing-masing tenaga kependidikan.
Kepala sekolah yang profesional harus berusaha
memberikan nasehat kepada sdluruh warga
sekolah, misalnya pada setiap upacara bendera
atau pertemuan rutin. (3) Pembinaan fisik; yaitu
membina para tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kondis jasmani,
kesehatan dan penampilan mereka secara
lahiriah. Kepala sekolah yang profesiona harus
mampu memberikan dorongan agar para tenaga
kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif
dalam berbagai kegiatan olahraga, baik yang
diprogramkan di  sekolah maupun yang
diselenggrakan olen masyarakat di  sekitar
sekolah. (4) Pembinaan artistik; yaitu membina
tenaga kependidikan tentang ha-ha yang
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap
seni dan keindahan.

Menurut Mulyasa (2009:100-101), upaya
yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru dapat dideskripsikan
sebagal berikut: (1) Mengikutsertakan guru-guru
dalam penataran—penataran untuk menambah
wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus
memberikan kesempatan kepada guru-guru
untuk meningkatkan pengetahuan keteram-
pilannya dengan belgjar ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, misanya memberikan
kesempatan bagi para guru yang belum
mencapal jenjang sarjana untuk mengikuti kuliah
di Universitas terdekat dengan sekolah, yang
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan
pembelgaran. Kepala sekolah harus berusaha
untuk mencari beasiswa peserta didik bagi para
guru yang melanjutkan pendidikan, melaui kerja
sama dengan masyarakat, dengan dunia usaha
atau kerja sama lain yang tidak mengikat. (2)
Kepaa sekolah harus berusaha menggerakkan
tim evaluas hasil belgar peserta didik untuk
lebih giat bekerja, kemudian hasilnya
diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan di
papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk
memotivasi para peserta didik agar lebih giat

belgjar dan meningkatkan prestasinya. (3)
Menggunakan waktu belgjar secara efektif di
sekolah, dengan cara mendorong para guru
untuk memulai dan mengakhiri pembelgaran
sesua waktu yang telah ditentukan, serta
memanfaatkan secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pembel gjaran.

Kemampuan membimbing guru, terutama
ddam hal-ha yang berkaitan dengan
perencanaan  dan  peleksanaan  program
pembelgaran, penilaian hasil belgar peserta
didik dan layanan bimbingan konseling, serta
pengembangan progran  melalui  kegiatan
pengayaan dan perbaikan  pembelgaran
(remedial teaching). Kemampuan membimbing
tenaga kependidikan dalam penyusunan program
kerja, dan pelaksanaan tugas sehari-hari, serta
mengadakan penilaian dan  pengendaian
terhadap kinerjanya secara periodik dan
berkesinambungan. Penilaian dan pengendaian
kinerja secara periodik dan berkesinambungan
penting dilakukan untuk mencapa peningkatan
kualitas kerja secara terus-menerus.

Pendidikan yang benar-benar sesuai untuk
semua orang tanpa kecuali akan terus ada seiring
dengan perubahan dan perkembangan zaman,
inovas pendidikan tetap diperlukan sebab akan
tetap ada tuntutan agar proses yang terjadi dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya
dengan meningkatkan pembinaan guru dengan
profes yang diembannya yang dibarengi rasa
tanggung jawab dalam tugasnya baik di sekolah
sebagal penggjar sekaligus pendidik maupun  di
luar sekolah sebagai bagian warga masyarakat.
Kondis yang terjadi di sekolah, pembinaan
guru jarang dilakukan, baik pembinaan kepri-
badian guru, kinerja guru dan pembinaan
tanggung jawab guru dalam menjaankan
tugasnya sebatas rutinitas. Datang sekolah
terlambat, cara berpakaian yang kurang rapi,
kurang akrab antar guru dengan guru maupun
dengan murid, dalam tugas menggjar masih ada
guru tanpa persiapan, guru meninggakan tugas
tanpa keterangan, selain itu masih ada guru yang
tidak menekuni profesinya secara utuh, yang
seharusnya inovas pembinaan guru dilakukan
secara terus menerus karena guru menjadi ujung
tombak pendidikan seklaigus figur yang
diteladani dari berbagai sisi.

SD Negeri 16 Seluma yang terletak di
Kelurahan Pasar Tais Kecamatan Seluma
Kabupaten Seluma, merupakan sekolah negeri
ritisan sekolah berstandar internasiona yang
memiliki banyak keungg ' v ’
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prestasi akademik maupun non akademik. Sdain
itu, memiliki guru-guru yang yang berkompeten
yang sudah 95% berijazah strata satu, disamping
memiliki sarana dan prasarana yang cukup
lengkap. Sedangkan MIN Bungamas Seluma
terletak di Kelurahan Bungamas Kecamatan
Sdluma Kabupaten Seluma,  merupakan
madrassh negeri dari naungan Kementerian
Agama yang memiliki prestas cukup baik dari
prestas akademik ataupun non akademik.
Sekolah ini memiliki tenaga pendidik yang 90%
sudah berijazah dstrata satu, oleh sebab itu
walaupun sekolah ini naungan dari Kementerian
Agama tetapi memiliki keunggulan terutama
mata pelgjaran keagamaan, sdlain itu sarana dan
sarana sudah cukup memadai yang dapat
mendukung proses pembel gjaran yang efektif.
Berdasarkan pengamatan, pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian Iebih lanjut tentang .
“Perbandingan Pembinaan Kompetensi Profesi-
onal Guru oleh Kepala Sekolah antara SD
Negeri 16 Sdluma dengan MIN Bungamas
Sdluma  Kabupaten Seluma. Secara umum
rumusan masalah dalam pendlitian ini yaitu
bagai mana perbandingan pembinaan kompetensi
profesional guru oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas

Seluma Kabupaten Seluma?  Selanjutnya
secara khusus rumusan masalah  dapat
disusun sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan pembinaan

kompetenss profesional guru pada aspek
menguasai bahan oleh kepala sekolah antara
SD Negeri 16 Sedluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma?

2. Bagaimana perbandingan pembinaan
kompetens: profesional guru pada aspek
mengelola program belgar-menggjar oleh
kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma
dengan MIN Bungamas Seluma Kabupaten
Seluma?

3. Bagaimana perbandingan pembinaan
kompetens: profesional guru pada aspek
mengelola kelas oleh kepala sekolah antara
SD Negeri 16 Sedluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma?

4, Bagaimana perbandingan pembinaan
kompetens: profesional guru pada aspek
menggunakan media sumber oleh kepaa
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma?

5. Bagaimana perbandingan pembinaan
kompetens profesional guru pada aspek
menguasai  |andasan-landasan kependidikan
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16

Seluma dengan  MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma?

6. Bagaimana perbandingan pembinaan komp-
etens profesiona guru pada aspek mengelola
interaks  belgar-menggjar  oleh  kepaa
sekolah antara SD Negeri 16 Selumadengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma?

7. Bagaimana perbandingan pembinaan
kompetens: profesional guru pada aspek
menilai prestas siswa untuk kepentingan
penggaran oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma?

Tujuan  umum pendlitian
mendeskripsikan  perbandingan  pembinaan
kompetens profesiona guru  oleh kepala
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan

MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma.

Tujuan khusus dalam penélitian ini yaitu untuk

mendeskripsikan:

1. Perbandingan pembinaan  kompetens
profesional guru pada aspek menguasai bahan
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16
Sdluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma,

2. Perbandingan pembinaan  kompetens
profesiona guru pada aspek mengeola
program belgar-menggar oleh kepaa
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma,

3. Perbandingan pembinaan kompetens
profesional guru pada aspek mengelola kelas
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma,

4. Perbandingan pembinaan  kompetens
profesional guru pada aspek menggunakan
media sumber oleh kepala sekolah antara
SD Negeri 16 Seluma dengan MIN
Bungamas Seluma K abupaten Seluma,

5. Perbandingan pembinaan kompetensi pro-
fesonad guru pada aspek menguasa
landasan-landasan kependidikan oleh kepala
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma K abupaten Seluma,

6. Perbandingan pembinaan kompetens
profesona guru pada aspek mengelola
interaks  begar-menggjar  oleh kepaa
sekolah antara SD Negeri 16 Selumadengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma,

7. Perbandingan pembinaan kompetensi
profesiona guru pada aspek menilai prestas
siswa untuk kepentingan penggjaran oleh
kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma

untuk
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dengan MIN Bungamas Seluma Kabupaten
Seluma.

Pendlitian ini  diharapkan bermanfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis.
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kegunaan untuk kepentingan ilmu
pengetahuan  terutama  bagi  lingkungan
pendidikan yang terlihat dengan pembinaan
kompetens profesiona guru. Selain itu hasl
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
bahan masukan oleh pendliti lainnya untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut. Secara
praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
mangjer pendidikan yaitu kepala sekolah agar
dapat memperoleh informasi dari hasil pendlitian
sebagai aat introspeks diri dalam melaksanakan
peran kepaa sekolah antara SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma

Kabupaten Seluma.
METODE

Dadam penditian ini metode yang
digunakan adalah studi perbandingan yaitu
mendeskripsikan  perbandingan  pembinaan
kompetens profesional guru  oleh kepaa

sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma.
Penelitian ini dapat dikategorikan daam jenis
kualitetif, karena data digali bukan berdasarkan
kuantitatif tetapi berdasarkan temuan dalam

penelitian dan berussha menggali secara
menyeluruh baik melalui observasi,dokumen
sekolah  maupun  hasil  interview  untuk

dideskripsikan atau digambarkan dengan jelas.
Pemilihan jenis penditian ini berdasarkan
pertimbangan bahwa data yang hendak
dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan
inovas pembinaan profesional guru menyusun
perangkat pembelgaran, mangemen kepala
sekolah daam membina disiplin - guru
melaksanakan  pembelgjaran,  kepemimpinan
kepala sekolah dalam membina kinerja guru
melaksanakan evaluasi, dan peran kepaa
sekolah dalam mengatas masalah yang muncul
dalam pembinaan kinerja guru melaui penelitian
ini diharapkan dapat dijelaskan dan digambarkan
secara menyeluruh hal-hal yang berkaitan
dengan pembinaan kompetensi profesiona guru
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma
dengan MIN Bungamas Sdluma Kabupaten
Seluma.

Pendekatan yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Meleong (2002:33)  pendekatan
kualitatif dalam pendlitian memiliki makna

memahami pristiwa dalam kaitannya dengan
orang dalam situasi tertentu. Pendlitian kualitatif
merupakan penelitian tentang apa yang ada di
lapangan secara adlamiah dan mendalam. Data
penelitian yang berupa katakata, respon dari
subjek  penelitian, dokumen, dan hasil
pengamatan dianaliss untuk mendapatkan
kesimpulan. Penelitian kudlitatif dapat diguna
kan untuk mengungkapkan fenomena yang ada
secara lebih mendalam. Metode kualitatif Iebih
menekan proses dan makna atau kualitas dari
keadaan yang ada.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 16 Seluma di Kelurahan Pasar Tais
Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma dengan
MIN Bungamas Selumadi Kelurahan Bungamas
Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma dan
subyek penelitian adalah 2 orang kepala sekolah
dan 4 orang guru PNS yang bertugas sebagai
guru kelas di SD Negeri 16 Seluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma. Menurut
Iskandar (2010:219) subyek penelitian adaah
paa informan yang berkompeten dan
mempunyai  relevans  dengan  penelitian.
Sedangkan Spradley (1980:219) dalam |skandar
(2010:219) menyatakan bahwa teknik pemilihan
subyek penditian berdasarkan kriterias (1)
sederhana, hanya terdapat satu Situasi sosia
tunggal, (2) mudah memasukinya, (3) tidak
susah dalam melakukan penditian, mudah

memperoleh izin dan kegiatannya terjadi
berulang—ulang.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu penditi akan langsung

menggali data yang diperlukan atau melibatkan
perantara untuk menjaga orisinilitas data untuk
mengetahui pembinaan kompetens profesiona
guru oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma, ada tiga teknik pengumpulan
data yang dipakai yaitu: Wawancara (interview),
Menurut Densin dalam Goetz dan Le Comte
(1984) ddlam Rochiati Wiriaatmadja (2009:117)
menyatakan  bahwa  wawancara  adalah
merupakan pernyataan-pernyataan yang digjukan
secara verbal kepada orang-orang yang dianggap
dapt memberikan informasi atau penjelasan hal-
hal yang dipandang perlu. Observas
(observation) Menurut Hamzah B. Uno dkk
(2011:90) observasi adalah proses pengambilan
data dalam penelitian ketika penditi atau
pengamat melihat situasi pendlitian. Nasution
(1988:131) daam  Sugiyono  (2011:310)
menyatakan bahwa observas adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. = ™ '
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dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai aat yang sangat
canggih sehingga benda yang sangat kecil
maupun yang sangat jauh dapat diobservas
dengan jelas. Marshal dadam Sugiyono
(2011:310) menyatakan  bahwa  “through
observation, the research learn about
behaviourand the meaning attached to those
behaviour“.”(melalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut).”  Dokumentasi (documentation)
Dokumen merupakan catatan pristiwa yang
sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan,
gambar dan karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari
observas dan wawancara. Bogdan dan dalam
sugiyono (2011:329) menyatakan:

“in most tradition of qualitative research
the personal document is used broadly to refer
to any first person narative prodused by an
individual which describes his his or her own
action experience and belief”

Anadisis data dilakukan berdasarkan apa
yang dikemukakan Susan Stainback dalam
Sugiyono (2011:335), mengemukakan bahwa:
“Data analysis is critical to the qualitative
research process.it is to recognition,study and
anderstanding of interrelationship and concep in
your data that hypotheses and asseretion can be
developed and evaluted”. “(analisis data
merupakan  hal yang kritis dalam proses
pendlitian kualitatif. Analisis digunakan untuk
memahmi  hubungan dan konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan
dievaluasi)”.

Saterusnya  Gay (1987:211) daam
Iskandar (2010:221) mengumumkan bahwa,
“analysist data can investigated by comparing
responses on one data with responses on other
data”.””(analisis data dilakukan dengan menguji
kesesuaian antara data yang satu dangan data
yang lain)™.

Sedangkan menurut Miles dan Huberman
dalam Iskandar (2010:221) menyatakan bahwa
andisis data kualitatif tentang mempergunakan
katarkata yang sdalu disusun dalam sebuah teks
yang diperluas atau dideskripsikan. Pada saat
memberi makna pada data yang dikumpulkan
maka penulis mengandisis dan menginter-
prestaskan data Karena penelitian bersifat
kualitatif maka analisis data berlangsung mulai
dari awa penelitian sampa penelitian berahir.
Yang dituangkan dalam laporan pendlitian yang

dilakukan secara simultan dan terus menerus.
Selanjutnya interprestasi atau penafsiran data
dilakukan dengan mengacu kepada rujukan
teoritis yang berhubungan atau berkaitan dengan
masal ah penelitian.

Selanjutnya Sugiyono (2007:335) dalam
Iskandar (2010:221) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil studi dokumentas,
observas dan wawancara dengan cara
mengorgainasikan data, menyusun kedalam pola
memilih mana yang penting dan mana yang akan
dipelgari dan membuat kesmpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Menurut Faisal dan Moelong dalam Iskandar
(2010:222) menyatakan bahwa pengumpulan
data, reduksi data, display data dan verifikas
atau pengambilan kesimpulan bukan suatu yang
berlangsung secaralinier, tetapi bersifat smultan
atau siklus yang interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasl  penelitian  dari  pembinaan
kompetens profesiona guru oleh kepal a sekolah
antara SD Negeri 16 Seluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma adalah
sebagai berikut: 1) Pembinaan perlu dilakukan
dengan berkesinambungan. 2) Pembinaan sangat
penting dalam diaplikasikan dalam proses
pembelgaran. 3) Pembinaan memberikan situasi
dan iklim beagar-menggar yang lebih
menyenangkan. 4) Pembinaan mendukung hasil
belgar yang efektif dan  meningkatkan
kompetens akademik. 5) Pembinaan menjalin
hubungan yang baik antara sekolah dengan
masyarakat dan wali murid peserta didik. 6)
Pembinaan membuat pengelolaan  interaks
belgjar-mengajar yang menjadi lebih inovatif. 7)
Pembinaan menjadi tolak ukur untuk menila
kemampuan akademik peserta didik.

Secara umum penditian ini  dapat
dismpulkan bahwa perbandingan pembinaan
kompetens profesional guru di SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma, kepala sekolah melakukan
pembinaan profesional guru belum secara merata
dan berkesinambungan karena sebagian besar
guru belum mendapatkan pembinaan secara
maksimal.

Sebagal tindak lanjut dari penelitian
mengenai  perbandingan pembinaan kompetens
profesional guru oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Selul o
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saran yang dapat diberikan yaitu kepala sekolah
hendaknya benar-benar memberikan kebijakan
yang terprogram  dan  berkesinambungan
terhadap peningkatan kemampuan profesiona
guru, kepala sekolah harus menekankankan
tugas-tugas utama dan motivas kepada para
guru, kepala sekolah hendaknya menciptakan
dan menjalin komunikas yang bak dengan
seluruh komponen yang terkait baik dalam

lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat sekitar.

Dari hasil penelitian di aas dapat
dismpulkan bahwa hasil dari pembinaan

kompetens profesional guru di SD Negeri 16
Seluma Kabupaten Seluma dibandingkan dengan
pembinaan di  MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma hampir sama, hanya sga
sarana dan prasarana yang ada di  MIN
Bungamas Seluma Kabupaten masih kurang
memadai, sehingga pembinaan yang dilakukan
oleh kepala sekolah kurang berjalan dengan
baik.

Pembahasan

Perbandingan  pembinaan  kompetensi
profesional guru pada aspek menguasai bahan
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma
dengan MIN Bungamas Seluma Kabupaten
Seluma. Perbandingan pembinaan kompetensi
profesional guru pada aspek menguasai bahan di
SD Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma menjadi salah satu
acuan dalam program pembinaan kompetens
profesona guru oleh kepaa sekolah, yaitu
menurut kepala sekolah menguasai bahan adalah
cukup penting karena sebagus apapun program
yang disusun apabila guru tidak dapat menguasai
bahan maka guru dalam menyampaikan
pembel gjaran tidak akan maksimal.

Kepala sekolah  hendaknya selalu
memotivasi semua guru agar memiliki semangat
untuk berprestas dan meningkatkan wawasan
terhadap penguasaan bahan pembelgjaran, yang
mana secara tidak langsung akan membawa
dampak positif bagi peserta didik dan akan
memajukan sekolah yang bersangkutan pada
umumnya. Pada faktanya guru-guru sudah
memiliki kemampuan dan kompetensi yang baik
dadam aspek menguasai bahan. Dengan
kemampuan yang telah berkembang seiring
kemagjuan teknologi dan informas daam era
globalisasi dunia pendidikan di Indonesia, maka
hal ini sangat bermanfaat mengembangkan
bahan mata pelgaran dan kurikulum sekolah
serta menguasar  bahan pendalaman/aplikasi

pelgjaran sehingga guru menjadi 1ebih cakap dan
memiliki  integeritas yang tinggi  untuk
memajukan kuditas pendidikan dimana ia
mengagjar. Pembinaan kompetens profesional
guru pada aspek menguasai bahan tidak akan
terwujud dengan baik jika selaku dewan guru
sebagal penentu keberhasilan dalam proses
pembelgaran di kelas tidak menguasai bahan
pembelgaran yang meliputi menguasai bahan
mata pelgaran dan kurikulum sekolah serta
menguasai bahan pendalaman/aplikasi pelgaran
dengan baik, sehingga peserta didik tidak dapat
menerima pelgjaran dengan baik pula imbasnya
target ketuntasan belgar siswa juga menjadi
rendah.

Menurut Depdikbud (1984:iv) dalam
Koeswara dan Halimah (2008:68) bahwa upaya
mengembangkan kemampuan profesional guru
merupakan pilihan yang tidak bisa diitawar agar
mereka dapat meningkatkan pelayanan yang
bermutu. Dengan tugas-tugasnya yang semakin
menantang  dan memerlukan berbagai
persyaratan, maka tidak cukup kalau yang
dipikirkan hanyalah perputaran roda sistem
(system  operation), tetapi memikirkan
pengembangan sistem yang membutuhkan
kualifikas lebih tinggi.

Disamping itu guru sebagai pengggerak
roda pembelgjaran akan mampu melaksanakan
proses pembel gjaran dengan baik, sehingga akan
berdampak baik pulaterhadap ketuntasan belgjar
peserta didik. Kepala sekolah harus membentuk
program kerja yang baik dan berkesinambungan
terhadap semua guru yaitu dengan menanamkan
karakter dan skap yang bak agar sdau
termotivas  untuk  bekerjaa keras dalam
mel aksanakan tugas pokoknya

Perbandingan pembinaan  kompetensi
profesional guru pada aspek mengelola program
belgar-menggjar oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma. Berdasarkan hasil
penelitian di SD Negeri 16 Seluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma tentang
pembinaan kompetensi profesiona guru pada
aspek mengelola program  belgar-mengajar
adalah merupakan faktor pendukung ddam
inovas pembinaan profesional guru, ha ini
sangat ditekankan kepada para guru untuk
mengaplikasikannya dengan baik. Selain itu,
sudah sebagian besar guru telah melaksanakan
pembinaan yang saya berikan. Dengan adanya
pembinaan kompetensi profesional guru pada
aspek mengelola program belgjar-menggjar para
guru menjadi lebih siax ' o
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menjalankan proses pembelgaran di  ddam
kelas, sehingga pembelgaran menjadi lebih
efektif dan para siswa lebih tertarik dalam
menyimak penjelasan guru.

Proses belgar-menggjar menjadi lebih
efektif dan efisen akan menghasilkan peserta
didik yang memiliki kemampuan akademik yang
baik, oleh sebab itu keterlibatan dan
kesungguhan para dewan guru sangat
dibutuhkan dalam menjalankan proses belgar-
menggar yang inovatif. Banyak dampak positif
dari pembinaan kompetensi profesional guru
pada aspek mengdola program  belgar-
menggjar, tetapi pada umumnya guru mash
mal as untuk membuat beberapa program belgjar-
mengajar sehingga diwaktu dewan guru tersebut
melaksanakan proses belgjar-menggjar terlihat
kaku dan kurang menguasai  proses
pembel gjaran.

Menurut Suryadi dan Mulyana (1992:21),
kemampuan guru atau kompetensi guru yang
banyak  hubungannya dengan usaha
meningkatkan proses dan hasil belgjar mengajar
dapat diguguskan kedadam empat kemampuan
yakni: (1) merencanakan program belgar
menggjar, (2) melaksanakan/mengelola proses
belgar mengagjar, (3) menilai kemagjuan proses
belgar menggar, dan (4) menguasai bahan
pelgjaran.

Disamping itu, mengelola program
belgjar-menggjar menemukan beberapa kendaa
daam pengembangannya karena kurangnya
keaktifan dalam pengembangannya. Selain
kendala ini, tidak semua dewan guru memiliki
keahlian dalam mengembangkan program
belgjar-menggar, sebagian dari mereka masih
menggunakan metode lama dalam mel aksanakan
pembel gjaran.

Dengan pembinaan terhadap pengelolaan
program belgar-menggjar yang
berkesinambungan akan memberikan output
yang balk dan dapat dirasakan oleh dewan guru
sendiri disamping peserta didik sebagai subyek
dalam kemajuan proses pendidikan di Indonesia,
selain itu menjadikan dewan guru menjadi lebih
aktif dalan mengembangkan pengelolaan
program belgar-menggjar.

Perbandingan pembinaan  kompetensi
profesional guru pada aspek mengelola kelas
oleh kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma
dengan MIN Bungamas Seluma Kabupaten
Seluma. Hasil wawancara di SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma dapat ditarik  beberapa
kesmpulan tentang pembinaan kompetens

profesional guru pada aspek mengelola keas
yaitu pembinaan ini sangat baik diaplikasikan
untuk mengelola kelas, karena akan memberikan
situasi dan iklim belgar-mengajar yang lebih
menyenangkan dan sesuai dengan keadaan
seperti zaman sekarang.

Proses belgjar-menggjar yang baik dan
tersusun dengan baik akan memberikan output
bagi peserta didik sehingga diharapakan dapat
meningkatkan kemampuan akademiknya.

Menurut Depdikbud (1991:23) ddam
Koeswara dan Halimah (2008:82), guru sebagai
pendidik hakikatnya adalah (1) merupakan
pelopor pembaharuan, (2) Berperan sebagai
pemimpin dan pendukung nilai-nilai masyarakat,
(3) Sebaga  fadlitator ~ memungkinkan
tercapainya kondis yang baik bagi siswa, (5)
Bertanggung jawab secara profesiona untuk
terus menerus meningkatkan kemampuannya,
(6) Menjunjung tinggi kode etik guru. Oleh
karena itu, seorang guru daam memberikan
penggjaran hendaknya merupakan aat penerus
dan pengembang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Guru dadam fungsinya sebagai
penerus dan pengembang ilmu serta teknologi
merupakan transformator

Pada umumnya peserta didik akan
menjadi lebih nyaman dalan melaksanakan
proses pembelgaran dengan adanya penataan
ruang kelas yang baik dan menciptakan ilkim
belgjar yang seras, tetapi dewan guru harus
memahami keadaan ruang keasnya sehingga
kenyamanan dapat dirasakan baik oleh guru
maupun peserta didik.

Perbandingan  pembinaan  kompetensi
profesona guru pada aspek menggunakan
media sumber oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Sdluma dengan MIN Bungamas
Seluma K abupaten Seluma.

Berdasarkan hasil wawancara antara SD
Negeri 16 Seluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma dapat disimpulkan
tentang pembinaan kompetensi profesional guru
pada aspek menggunakan media sumber sangat
cocok apabila diaplikaskan untuk proses
pembelgjaran karena penggunaan media sumber
dapat mendukung hasil belgar yang efektif dan
meningkatkan kompetensi akademik serta proses
belgar-menggjar yang variatif, pembelgaran
yang inovatif dan dapat meningkatkan minat
belgar peserta didik serta kompetensi akademik
yang bailk. Saat ini penggunaan media sumber
belgar sangat gencar dilaksanakan  untuk
meningkatkan mutu dalam hasil belgjar.
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Dewan guru dalam meaksanakannya
seharusnya  memiliki kemampuan dalam
menggunakan media sumber karena sekarang ini
perkembangan teknologi informasi sudah cukup
mempengaruhi kemgjuan dalam proses belgjar-
mengajar.

Menurut pendapat Surya dalam Mardini
(2010:26) kompetens  profesional  adalah
berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat
mewujudkan dirinya sebagai guru profesional.
Kompetens profesional guru meliputi keahlian
dadam menggunakan media sumber dadam
bidangnya yaitu penguasaan yang harus
digiarkan beserta metodenya, rasa tanggung
jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan
dengan guru sejawat.

Memaksmalkan  penggunaan  media
sumber akan membuat proses belgar-mengajar
menjadi lebih edukatif dan menyenangkan
karena tidak monoton menggunakan teori sgja,
walaupun masih terkendala dengan sarana dan
prasarana yang tidak lengkap dan tenaga ahli
yang kurang kompeten dikarenakan kurangnya
pelatihan dan bimbingan. Waaupun dengan
keterbatasan sarana dan prasarana serta tenaga
ahli yang terbatas tidak seharusnya menjadi
hambatan dalam memajukan program sekol ah.

Perbandingan pembinaan  kompetens
profesona guru pada aspek menguasai
landasan-landasan kependidikan oleh kepala
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma.

Hasll dari wawancara dengan antara SD
Negeri 16 Sdluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma tentang pembinaan
kompetens profesona guru pada aspek
menguasai  landasan-landasan  kependidikan
perlu dilaksanakan untuk menjain kerjasama
dengan pihak terkait khususnya dalam bidang
pendidikan dan penggaran, serta kominikas
daam masyarakat sekitar sebagai hubungan
timba balik antara sekolah dan masyarakat,
sehingga sekolah sebagai lembaga sosid di
daam masyarakat dapat menjain hubungan
yang saling menguntungkan baik dalam sis
internal sekolah maupun sis eksternal, termasuk
pengel olaan komite sekolah.

Melakukan terobosan dalam menjdin
hubungan yang baik dengan warga sekolah,
khusunya wali murid dari peserta didik pada
umumnya akan memberikan perkembangan
belgjar peserta didik yang segnifikan dan dewan
guru dapat langsung memberitahukan kepada
wali murid peserta didik yang bersangkutan.
Komunikas yang baik antara pihak sekolah dan

komite sekolah sebagai perwakilan  dari
masyarakat sekitar menjadikan timbal balik yang
saling menguntungkan.

Depdikbud:1984:44 (dalam Koeswara dan
Halimah), pentingnya pembinaan profesiona
guru dalam meningkatkan kuaifikas tenaga
profesional kependidikan dengan segalaciri khas
dan dampaknya, maksudnya dewan guru harus
termotivas  untuk menjain komunikas yang
lebih baik  terhadap  masyarakat sekitar
khususnya wali murid perserta didik, karena
dengan adanya hubungan yang baik maka akan
terjalin saling kepercayaan satu samalain.

Pembinaan ini seharusnya memberikan
penguatan dan pemahaman kepada dewan guru
agar menjaga komunikasi yang baik dengan wali
murid peserta didik dan masyarakat sekitar, agar
segala sesuatu yang berhubungan dengan
kegiatan sekolah masyarakat sekitar tidak
memandang sebelah mata. Selain itu hubungan
yang baik juga dapat menjadi tolak ukur dalam
memajukan vis dan mis sekolah. Pengem-
bangan komunikas antara sekolah dan wali
murid peserta didik, komunikasi yang baik ini
menjadikan sekolah menjadi lembaga yang
sangat disegani dalan masyarakat sekitar.
Dengan adanya saling keterpercayaan ini,
sekolah menjadi  termotivas  lagi  untuk
menjadikan pesertadidik yang cedas dan mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya.

Perbandingan  pembinaan  kompetensi
profesiona guru pada aspek mengelola interaksi
belgjar-menggjar oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Sdluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma.

Hasil wawancara dengan antara SD
Negeri 16 Sdluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma sangat diperlukan
oleh seluruh dewan guru, karena mengelola
interaks  belgar-menggjar yang bak dan
fleksibel akan menciptakan suasana belgar-
menggjar yang menyenangkan sekaligus dapat
memotivasi peserta didik untuk belgar lebih
baik lagi dan dapat meningkatkan kompetensi
akademiknya.

Mengelola interaks  belgjar-menggjar
adalah faktor penting dalam menjalankan proses
belgar-menggar karena interaks  daam
pembelgaran yang baik daam kelas akan
berdampak terhadap suasana yang kondusif,
kualitas belgar yang baik, dan materi akan
cepat diterima oleh peserta didik.

Menurut Mulyasa (2009:121) prinsip-
prinsip kepala sekolah dalam mendorong tenaga
kependidikan agar '
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meningkatkan profesionalisme adalah para
tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat
apabila kegiatan yang dilakukan menarik dan
menyenangkan.

Seluruh dewan  guru  seharusnya
menguasai interaksi belgjar-menggjar disesuai-
kan dengan keadaan kelasnya, karena mengelola
interaks  belgar-menggjar yang baik dan
fleksibel akan menciptakan suasana belgjar-
menggar yang menyenangkan sekaligus dapat
memotivas peserta didik untuk belgjar lebih
baik aktif, selain itu dapat meningkatkan
kompetens akademik peserta. Dewan guru harus
lebih termotivas untuk lebih mengembangkan
cara-cara pengelolaan interaksi belgjar-mengajar
yang baik dan bermakna.

Perbandingan  pembinaan  kompetensi
profesional guru pada aspek menilai prestas
siswa untuk kepentingan pengagjaran oleh kepala
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Seluma Kabupaten Seluma.

Hasil wawancara antara SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma Kabu-
paten Seluma, menilal prestasi siswa merupakan
tolak ukur dari kemampuan siswa daam
melaksanakan pembelgjaran. Karena itulah,
diharapkan pembinaan ini dapat memberikan
motivasi  untuk seluruh dewan guru untuk
memberikan penilaian yang baik dan obyektif
sesua kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik. Selain itu, adanya penilaian yang
berkesinambungan dan tersusun dengan baik
akan dapat menjadi refiew terhadap hasil belgjar
dari pesertadidik.

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan
penggjaran sangat dibutuhkan untuk memantau
tingkat kemampuan peserta didik daam
menyerap ilmu yang telah diberikan oleh guru.
Penilaian ini  juga dimaksudkan untuk
memberikan penghargaan atau apresiasi kepada
peserta didik yang memiliki kecerdasan yang
tinggi, sehingga peserta didik yang lain menjadi
termotivasi untuk belgjar lebih giat lagi.

Menurut Koeswara dan  Haimah
(2008:167) ada beberapa dternatif pengem-
bangan profes yang dilakukan guru antara lain:
(1) Program penataran atau kursus, (2)
Pengembangan secara mendiri (sdlf
development), (3) Kegiatan-kegiatan ilmiah, (4)
Program pendekatan tergpan, (5) Program
diversifikas keaktaan tenaga kependidikan, (6)
Pendidikan  lanjutan.  Selayaknya  dapat
menjadikan acuan dalan melakukan menila
prestas siswa untuk kepentingan penggjaran

yang mana dibutuhkan dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam penilaian yang objektif.

Daam melaksanakan evauas pem-
belgaran haruslah dengan obyektif agar peserta
didik yang memang benar-benar memiliki
prestasi yang baik dapat diarahkan menjadi lebih
baik dan dapat memicu motivas peserta didik
lain. Dengan adanya penilaian ini dapat
diketahui peserta manayang memiliki intelgens
dan kemampuan akademik yang tinggi yang
akan diberikan reward sebagai penyemangat
bagi peserta didik yang lain untuk lebih
meningkatkan prestas belgarnya. Oleh sebab
itu, seluruh dewan guru diharapkan keaktifan
dan partisipasinya dalam mem-bangkitkan minat
belgar pesertadidik di kelasnya masing-masing.

Pembinaan ini memiliki peran yang
penting dalam pembinaan kompetens guru
profesiona karena mencakup banyak hal dalam
pemanfaatan dari penilaian, yang mana aspek
menilai prestas  untuk kepentingan pembelgjar-
an berguna untuk memantau sgjauh mana peserta
didik menguasai materi yang telah disampaikan
oleh dewan guru.

Pada intinya dari hasil pendlitian terhadap
perbandingan pembinaan kompetenss  prof-
esona guru oleh kepala sekolah antara SD
Negeri 16 Sedluma dengan MIN Bungamas
Seluma Kabupaten Seluma yaitu pembinaan
sudah berjalan dengan baik dan tidak memiliki
perbedaan yang terldu menonjol hanya ada
beberapa poin sga yaitu sarana dan prasarana
yang kurang lengkap sehingga ada beberapa
indikator yang kurang maksimal di laksanakan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan secara umum dalam pendlitian
ini bahwa pembinaan kompetens profesional
guru di SD Negeri 16 Seluma dengan MIN
Bungamas Seluma Kabupaten Seluma, kepala
sekolah  belum  melakukan  pembinaan
kompetens profesional guru dengan optimal dan
berkesnambungan karena masih ditemukan
beberapa guru yang belum mendapatkan
pembinaan yang baik, disamping sarana dan
prasarana yang memang belum memadai.

Sdanjutnya  penditian  ini dapat
dismpulkan secara khusus yaitu pembinaan
kompetens profesional guru oleh kepaa
sekolah antara SD Negeri 16 Seluma dengan
MIN Bungamas Sduma Kabupaten Seluma
sudah berjalan dengan baik dan tidak memiliki
perbedaan yang terldu menonjol hanya ada
beberapa poin sgja yaitu :
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yang kurang lengkap baik di SD Negeri 16
Seluma dengan MIN Bungamas Seluma
Kabupaten Seluma sehingga ada beberapa
indikator yang kurang maksimal di |aksanakan.

Pada intinya tidak ada perbedaan yang
nyata dari hasil pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah, karena kepala sekolah sendiri
telah berusaha dengan keras dalam melakukan
pembinaan terhadap guru-guru. Selain itu, guru-
guru juga sudah berupaya sebaik mungkin dalam
menjalankan pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan hasilnya juga sudah cukup
memuaskan.

Saran

Berkenaan dengan tindak lanjut dari
penelitian, pembahasan dan simpulan mengenai
pembinaan kompetensi profesional guru oleh
kepala sekolah antara SD Negeri 16 Seluma
dengan MIN Bungamas Seluma Kabupaten
Seluma, maka beberapa saran yang dapat
diberikan anataralain:
Pertama, kepala sekolah hendaknya benar-benar
memberikan  kebijakan yang  terprogram
terhadap peningkatan kemampuan profesional
guru dalam memperlancar proses belgar
mengajar sehingga proses pembelgaran dapat
berjdan dengan baik dan efektif. Kedua, kepala
sekolah harus  menekankankan tugas-tugas
utama kepada para guru agar guru menjadi lebih
sap dan sigap daam menjaankan proses
pembelgaran di dalam keas. Ketiga, kepaa
sekolah sebaiknya terus menggali kemampuan
guru dengan memberikan motivas  dan
pembinaan untuk meningkatkan kacakapannya
dalam mengagjar. Keempat, kepala sekolah sudah
selayaknya memberikan motivasi dan menjadi
teladan bagi sduruh warga sekolah dan
menciptakan suasana kerja yang hangat dan
menyenangkan. Kelima, kepala sekolah hendak-
nya menciptakan dan menjain komunikas yang
baik dengan seluruh komponen yang terkait,
sehingga kepala sekolah menjadi  pembimbing
yang disegani, baik daam lingkungan sekolah
maupun di  lingkungan masyarakat sekitar.
Keenam, kepala sekolah  harus membimbing
guru dalam menciptakan suasana belgar-
mengajar yang menyenangkan dan memotivas
peserta didik untuk belgar lebih baik dalam
meningkatkan kompetensi akademiknya.

Ke-tujuh, kepada  sekolah  memberikan
pengarahan kepada guru dalam menilai prestas
siswa, yang mana penilaian ini merupakan tolak
ukur kemampuan siswa, penilaian yang
diberikan merupakan penilaian yang obyektif
sesua kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dan memberikan reward yang sesua
dengan prestasinya.
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